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Abstrak. Perceraian orang tua merupakan salah satu bentuk adverse childhood experiences 

(ACE) yang dapat memunculkan dampak psikologis jangka panjang hingga masa dewasa 

awal. Penelitian ini bertujuan menggambarkan penerapan Trauma-Informed Care (TIC) 

berbasis nilai Islam dalam pendampingan mahasiswa yang mengalami trauma akibat 

perceraian orang tua melalui studi kasus di Bengkulu. Peneliti mengumpulkan data melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, lalu menganalisisnya secara tematik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip keamanan, kepercayaan, kolaborasi, 

pemberdayaan, serta integrasi spiritual Islam memperkuat pemulihan emosional dan sosial 

subjek. Mahasiswa menunjukkan penurunan kecemasan dan emotional flashback serta 

peningkatan regulasi emosi melalui zikir, doa, dan jurnal perasaan. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada integrasi TIC dengan nilai Islam dalam konteks konseling perguruan tinggi di 

Indonesia, yang memberikan kontribusi ilmiah berupa model pendampingan yang adaptif 

secara budaya dan spiritual. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa integrasi TIC dan nilai 

Islam dapat menjadi pendekatan efektif dalam layanan Bimbingan dan Konseling Islam bagi 

mahasiswa dengan trauma keluarga. 

Kata Kunci: Trauma-Informed Care, Mahasiswa, Trauma, Perceraian Orang Tua 

 

PENDAHULUAN  

Perceraian merupakan salah satu bentuk 

adverse childhood experiences (ACE) 

yang berdampak panjang terhadap 

perkembangan emosional dan psikologis 

seorang anak (Atmasari & Adzkia, 

2023). Dalam banyak kasus, perceraian 

bukan hanya tentang berakhirnya 

hubungan antara dua orang dewasa, 

tetapi juga meninggalkan luka batin 

mendalam pada anak yang menjadi saksi 

konflik tersebut (Ramadhani, Yusri, 

Afrinaldi, & Junaidi, 2025). Ketika 

perceraian disertai dengan pertengkaran, 

suara keras, atau kekerasan verbal, maka 

pengalaman ini dapat membentuk 

persepsi negatif anak terhadap konsep 

keluarga, keamanan emosional, dan 

hubungan interpersonal di masa 

mendatang. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa trauma masa kecil 

akibat peristiwa keluarga seperti 
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perceraian dapat meningkatkan risiko 

gangguan kecemasan, depresi, dan 

kesulitan regulasi emosi hingga masa 

dewasa (Rahmawati, Yusuf, Saripah, & 

Hafina, 2024). 

Fenomena tersebut tercermin 

dalam kasus subjek berinisial SOR, 

seorang mahasiswi berusia 19 tahun yang 

mengalami trauma mendalam akibat 

perceraian orang tuanya sebelas tahun 

lalu. Walaupun peristiwa itu telah lama 

berlalu, dampak emosionalnya tetap kuat. 

Ia mengalami emotional flashback ketika 

mendengar suara keras, merasakan 

kecemasan yang sulit dijelaskan, dan 

terkadang menangis tanpa sebab ketika 

terpapar situasi atau konten yang memicu 

kenangan lama. Kondisi ini sejalan 

dengan konsep trauma kompleks menurut 
Herman, yang menjelaskan bahwa 

paparan konflik atau kekerasan pada 

masa kecil dapat menimbulkan respons 

emosional jangka panjang yang 

memengaruhi kehidupan dewasa. 

Perubahan perilaku seperti mudah 

gelisah, melamun, dan reaksi emosional 

berlebihan menunjukkan bahwa 

pengalaman masa kecil yang penuh 

konflik masih berdampak pada 

keseimbangan emosional SOR saat ini 

(Ainina & Wulandari, 2023). 

Dalam konteks kehidupan 

mahasiswa, persoalan ini menjadi 

penting karena masa dewasa awal 

merupakan fase pembentukan identitas 

diri, pengelolaan emosi, serta 

penyesuaian terhadap lingkungan sosial 

yang baru. Mahasiswa dengan riwayat 

trauma masa kecil memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami stres, isolasi sosial, 

bahkan penurunan motivasi akademik 

(Astuti, Hasan, & Marlina, 2024). 

Namun, sebagian besar lembaga 

pendidikan tinggi belum memiliki sistem 

pendampingan yang berperspektif trauma 

(trauma-sensitive environment), dan 

pendekatan konseling yang digunakan 

masih bersifat umum tanpa 

mempertimbangkan latar belakang 

pengalaman traumatis klien. Hal ini 

menimbulkan kesenjangan antara 

kebutuhan psikososial mahasiswa dan 

model pendampingan yang tersedia di 

lingkungan kampus. 

Sejauh ini, penelitian mengenai 

dampak perceraian orang tua lebih 

banyak berfokus pada anak dan remaja, 

sementara kajian yang menelusuri carry-

over effect trauma perceraian hingga 

masa dewasa awal khususnya pada 

mahasiswa masih sangat terbatas. Belum 

banyak penelitian yang menelaah 

bagaimana pengalaman traumatis yang 

dialami di masa kecil terus 

mempengaruhi persepsi, regulasi emosi, 

dan relasi sosial seseorang di usia 18–22 

tahun. Selain itu, pendekatan Trauma-
Informed Care (TIC) sebagaimana 

dijelaskan dalam model TIC dari 

SAMHSA yang menekankan aspek 

keamanan, empati, kolaborasi, dan 

pemberdayaan juga masih jarang 

diterapkan dalam konteks bimbingan dan 

konseling Islam di perguruan tinggi. 

Namun demikian, belum ada penelitian 

yang secara khusus mengkaji integrasi 

TIC dalam konteks konseling Islam di 

Indonesia. Di sinilah urgensi penelitian 

ini, yakni mengisi kekosongan teoretis 

dan praktis mengenai model 

pendampingan mahasiswa dengan latar 

belakang trauma keluarga melalui 

perspektif integratif antara psikologi 

trauma dan nilai-nilai spiritual Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana integrasi 

Trauma-Informed Care berbasis nilai 

Islam dapat diterapkan dalam 

pendampingan mahasiswa dengan trauma 

perceraian orang tua melalui studi kasus 

di Bengkulu. Kebaruan penelitian 

terletak pada penerapan TIC dalam studi 

kasus mendalam pada subjek SOR dalam 

konteks perguruan tinggi Islam. Secara 

ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan model konseling berbasis 
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trauma yang lebih empatik, aman, dan 

relevan dengan budaya Indonesia, serta 

membuka peluang bagi penelitian 

lanjutan mengenai integrasi TIC dalam 

praktik konseling Islam. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Trauma dipahami sebagai respon 

emosional mendalam terhadap 

pengalaman yang mengancam keamanan 

fisik maupun psikologis. Dalam 

psikologi kontemporer, trauma tidak 

hanya dilihat sebagai kejadian tunggal 

tetapi proses kompleks yang 

memengaruhi sistem afektif, kognitif, 

dan relasional. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa trauma 

berhubungan dengan disregulasi emosi, 

gangguan kelekatan, dan sensitivitas stres 
yang meningkat (Park & Kim, 2022). 

Penelitian lain menegaskan bahwa 

pengalaman traumatis pada masa muda 

memiliki efek neuropsikologis yang 

dapat berlangsung hingga dewasa, 

terutama pada area otak yang mengatur 

emosi dan memori (Chen et al., 2023). 

ACE merupakan pengalaman 

negatif di masa kanak-kanak yang 

berdampak pada perkembangan 

psikologis dan kesehatan mental individu 

di kemudian hari. Penelitian modern 

menunjukkan bahwa skor ACE yang 

tinggi berkorelasi dengan peningkatan 

risiko kecemasan, depresi, dan masalah 

regulasi diri pada usia dewasa awal 

(Martinez & Lewis, 2021). ACE juga 

terbukti mempengaruhi kemampuan 

individu membangun hubungan 

interpersonal yang aman dan stabil 

(Wang et al., 2023). Dampak tersebut 

dapat muncul dalam bentuk sensitivitas 

emosional, ketakutan akan keterikatan, 

dan kesulitan menavigasi stres akademik 

maupun sosial. 

Perceraian termasuk kategori 

ACE yang berpengaruh kuat terhadap 

perkembangan emosi dan konsep diri 

seseorang. Studi terbaru menunjukkan 

bahwa anak dari keluarga bercerai 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

kecemasan separasi, kesulitan 

kepercayaan, serta kebingungan identitas 

ketika memasuki masa dewasa (Santos & 

Ribeiro, 2022). Dampak ini muncul 

karena perubahan struktur keluarga, 

konflik antarpihak, dan ketidakstabilan 

emosi dalam lingkungan rumah. 

Penelitian lainnya menyoroti bahwa 

mahasiswa dengan riwayat perceraian 

orang tua cenderung memiliki sensitivitas 

interpersonal yang lebih besar, terutama 

dalam hubungan romantis dan akademik 

(Harris, 2023). 

Trauma-Informed Care (TIC) 

adalah pendekatan pendampingan yang 

mengakui dampak trauma dan berfokus 

menciptakan lingkungan aman, suportif, 
dan kolaboratif. Model TIC dari 

SAMHSA menekankan enam prinsip 

utama: keselamatan, kepercayaan, 

kolaborasi, dukungan emosi, 

pemberdayaan, serta sensitivitas budaya. 

Penelitian tahun terbaru menunjukkan 

bahwa implementasi TIC dapat 

meningkatkan regulasi emosi, 

menurunkan kecemasan, dan 

memperkuat resiliensi klien (Morgan & 

Stewart, 2021). Selain itu, penerapan TIC 

pada konteks pendidikan terbukti 

membantu mahasiswa yang memiliki 

pengalaman ACE untuk berfungsi lebih 

adaptif dalam akademik dan relasi sosial 

(Liu & Carter, 2022). 

Pendekatan TIC sangat 

kompatibel dengan nilai-nilai Bimbingan 

dan Konseling Islam yang menekankan 

kasih sayang (rahmah), keamanan 

emosional, dan penghormatan terhadap 

martabat manusia. Prinsip TIC seperti 

keamanan dan pemberdayaan sejalan 

dengan konsep ihsan dan ta’aruf dalam 

hubungan konseling. Penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa integrasi nilai 

spiritual Islam dalam intervensi trauma 

dapat memperkuat rasa kontrol diri, 

meningkatkan penerimaan diri, dan 
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mengurangi distress psikologis (Amir & 

Yusuf, 2023). Dalam konteks kampus 

Islam, konselor memiliki peran sentral 

untuk menggabungkan teknik TIC 

dengan nilai religius seperti zikir, doa, 

dan refleksi makna sebagai strategi 

pemulihan emosional. 

Spiritualitas Islam dipandang 

sebagai salah satu faktor protektif dalam 

pemulihan trauma. Aktivitas spiritual 

seperti salat, doa, dan membaca Al-

Qur’an terbukti dapat meningkatkan 

ketenangan fisiologis dan menurunkan 

aktivasi sistem stres (Hakim & Rahman, 

2021). Studi terkini menegaskan bahwa 

mahasiswa dengan tingkat spiritualitas 

yang tinggi menunjukkan kemampuan 

regulasi emosi lebih baik serta memiliki 

mekanisme coping yang lebih adaptif 
(Farid & Osman, 2024). Spiritualitas juga 

berkaitan dengan meningkatnya makna 

hidup, rasa pasrah (tawakkal), dan 

kemampuan menerima pengalaman masa 

lalu secara lebih sehat, termasuk 

pengalaman traumatis seperti perceraian 

orang tua. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, 

yang bertujuan memahami secara 

mendalam pengalaman trauma serta 

proses pendampingan seorang mahasiswi 

berusia 19 tahun berinisial SOR yang 

mengalami trauma masa kecil akibat 

perceraian orang tua (Surayya, 2024). 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

pengalaman subjektif SOR terkait trauma 

perceraian, respons emosional yang 

muncul, serta proses pendampingan 

berbasis Trauma-Informed Care (TIC). 

Penelitian dilaksanakan di Kota 

Bengkulu, dengan proses pendampingan 

berlangsung selama 4 minggu melalui 

beberapa sesi wawancara dan observasi 

dalam setting konseling nonformal yang 

aman dan nyaman. Subjek dipilih melalui 

teknik purposive sampling karena 

memenuhi kriteria relevan dengan fokus 

penelitian, yaitu mahasiswa yang pernah 

mengalami ACE berupa perceraian orang 

tua dan menunjukkan gejala trauma yang 

masih berlanjut hingga dewasa awal 
(Andriani et al., 2025).  

Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi 

partisipan, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan menggunakan analisis 

tematik merujuk pada Braun dan Clarke, 

meliputi: (1) familiarisasi data, (2) 

pengkodean awal, (3) pencarian tema, (4) 

peninjauan tema, (5) pendefinisian dan 

penamaan tema, serta (6) penyusunan 

laporan. Tahapan ini dipadukan dengan 

model Miles dan Huberman yang 

mencakup reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin 

& Sa’diyah, 2024).  

Untuk memperjelas proses analisis, berikut ringkasan tahapannya: 
Tahap Analisis Deskripsi Singkat 

Reduksi Data Memilah data penting dari wawancara, observasi, dan dokumentasi; 

membuat kode awal berdasarkan prinsip TIC dan pengalaman trauma. 

Penyajian Data Menyusun pola temuan dalam bentuk matriks tema, kategori, dan 

kutipan kunci. 

Penarikan 

Kesimpulan 

Mengidentifikasi tema utama terkait respon trauma dan proses 

pendampingan berbasis TIC berlandaskan nilai Islam. 

 

Pendekatan Trauma-Informed Care 

(TIC) digunakan sebagai kerangka 

pendampingan, dengan menerapkan 

prinsip keamanan, kepercayaan, 

kolaborasi, pemberdayaan, serta 

kepekaan budaya dan nilai spiritual 

Islam. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber, member check, dan 

audit trail sederhana. Aspek etika 

dipenuhi melalui penyamaran identitas 
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subjek, informed consent, serta 

pelaksanaan pendampingan secara 

empatik dan bebas dari risiko re-

traumatisasi (Mekarisce, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek penelitian dengan inisial SOR 

merupakan seorang mahasiswi berusia 19 

tahun yang saat ini sedang menempuh 

pendidikan di salah satu universitas 

negeri di Bengkulu. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara mendalam, 

diketahui bahwa SOR memiliki riwayat 

pengalaman traumatis yang cukup kuat 

sejak masa kanak-kanak, yakni 

perceraian orang tua yang terjadi sebelas 

tahun lalu, ketika usianya sekitar delapan 

tahun. Sebelum perceraian tersebut, SOR 

sering kali menyaksikan pertengkaran 
hebat antara ayah dan ibunya, yang 

diwarnai teriakan, adu mulut, serta 

ekspresi marah yang intens. Suara keras 

dan situasi penuh ketegangan tersebut 

menjadi pengalaman yang sangat 

menakutkan baginya dan meninggalkan 

bekas emosional yang mendalam.  

Setelah perceraian terjadi, SOR 

tinggal bersama ayah dan adiknya, 

sementara ibunya membangun kehidupan 

baru dengan pasangan lain. Kini, kedua 

orang tuanya telah menikah kembali, 

namun bayangan masa lalu masih kerap 

hadir dalam kehidupan emosional SOR. 

Ia mengaku masih sering mengalami 

emotional flashback, terutama ketika 

mendengar suara orang bertengkar, nada 

suara yang meninggi, atau melihat 

adegan konflik keluarga di media sosial 

seperti TikTok. Situasi-situasi tersebut 

sering kali memicu reaksi emosional 

berlebihan berupa rasa takut, gelisah, 

sedih mendalam, hingga menangis tanpa 

alasan yang jelas. Bahkan, dalam 

beberapa kesempatan, ia merasa seolah 

kembali menjadi anak kecil yang 

ketakutan di tengah pertengkaran orang 

tuanya. 

Selain gejala emosional, 

perubahan pola perilaku dan emosi juga 

tampak nyata. Berdasarkan hasil 

observasi, SOR kini lebih mudah 

melamun, menangis tanpa sebab, mudah 

tersinggung, dan kadang menunjukkan 

perilaku impulsif seperti ingin melempar 

atau menghancurkan barang ketika 

merasa tertekan. Padahal, menurut 

pengakuan orang-orang terdekatnya, 

sebelum perceraian itu terjadi, ia dikenal 

sebagai anak yang ceria, aktif, dan penuh 

semangat. Setelah kejadian traumatis 

tersebut, sifatnya berubah menjadi lebih 

tertutup, sensitif, dan cenderung 

menghindari situasi konflik. SOR juga 

mengungkapkan adanya ketakutan 

berulang terhadap perpisahan, terutama 

ketika mendengar pertengkaran antara 
ayah dan ibu tirinya. Situasi semacam itu 

menimbulkan reaksi panik dan 

kecemasan mendalam, karena ia khawatir 

pengalaman masa kecilnya akan terulang 

kembali. Ia menyatakan sering kali sulit 

tidur setelah mendengar suara 

pertengkaran atau bahkan hanya 

menyaksikan konflik di sekitar 

lingkungan tempat tinggalnya. Gejala-

gejala tersebut menunjukkan bahwa luka 

emosional akibat perceraian orang tua 

masih tersimpan kuat dan belum 

sepenuhnya pulih. 

Secara psikologis, kondisi SOR 

menggambarkan ciri khas individu yang 

mengalami trauma kompleks (complex 

trauma), yaitu trauma yang berkembang 

akibat paparan konflik emosional jangka 

panjang pada masa perkembangan anak. 

Luka tersebut tidak hanya menimbulkan 

reaksi emosional negatif seperti 

kecemasan dan ketakutan, tetapi juga 

memengaruhi pembentukan konsep diri, 

kepercayaan terhadap orang lain, dan 

kestabilan emosional. Oleh karena itu, 

proses pendampingan terhadap SOR 

memerlukan pendekatan yang tidak 

hanya berfokus pada penyembuhan 

gejala, tetapi juga pada pemulihan rasa 
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aman, kepercayaan, dan pemberdayaan 

diri, sebagaimana ditekankan dalam 

prinsip Trauma-Informed Care. 

Hasil penelitian menghasilkan 

lima tema utama, yang menggambarkan 

perjalanan pemulihan SOR setelah 

penerapan Trauma-Informed Care 

berbasis nilai Islam. Berikut 

penjelasannya: 

1. Gejala Trauma dan Pemicu 

Emosional 

Pada tahap awal, SOR menunjukkan 

tanda-tanda trauma seperti emotional 

flashback, kecemasan, tegang fisik, 

menangis spontan, serta sensitivitas 

terhadap suara keras atau nada 

tinggi. Ia mengatakan: “Saya 

sebenarnya sudah berusaha lupa, tapi 

setiap dengar orang marah atau suara 
keras rasanya dada saya sesak, 

Seolah-olah saya balik ke masa kecil 

waktu orang tua saya bertengkar.” 

gejala ini masuk dalam kategori 

“trigger–response cycle,” yaitu 

munculnya reaksi emosi yang kuat 

akibat ingatan trauma dan kondisi 

lingkungan yang mirip dengan masa 

lalu. 

2. Perubahan Emosi Setelah TIC 

Intervensi TIC memberikan 

perubahan signifikan pada 

kemampuan SOR dalam melakukan 

regulasi emosi. SOR mulai mampu: 

mengenali pemicu, mengidentifikasi 

perubahan fisiologis, menenangkan 

diri melalui napas dalam, 

menggunakan zikir sebagai 

grounding technique, mencatat 

perasaan melalui journaling. SOR 

juga mulai mampu memisahkan 

kondisi masa lalu dan masa kini 

indikator penting dalam 

penyembuhan trauma. 

3. Pemulihan Makna dan Spiritualitas 

SOR menunjukkan perkembangan 

dalam aspek spiritual, terutama 

dalam menafsirkan kembali 

pengalaman traumatis. Ia menuliskan 

refleksi bermakna: “Sekarang saya 

sadar, saya masih punya kekuatan. 

Allah nggak pernah ninggalin saya.” 

Pernyataan ini menandakan 

terbentuknya meaning-making, yaitu 

kemampuan memberi makna baru 

yang lebih adaptif dan spiritual 

terhadap pengalaman masa kecil. 

Dalam konteks TIC berbasis nilai 

Islam, spiritualitas menjadi bagian 

dari penguatan identitas diri serta 

sumber ketenangan (ithmi’nan al-

qalb). 

4. Perubahan Perilaku dan Relasi Sosial 

SOR menunjukkan perubahan dalam 

pola interaksi sosial yakni mulai 

terbuka pada teman dekat, berani 

meminta dukungan, tidak lagi 
menarik diri, berani membicarakan 

masa lalunya tanpa rasa takut 

ditolak. Ini menunjukkan 

terbentuknya “rebuilding 

interpersonal connection”. 

Perubahan ini juga menunjukkan 

bahwa TIC membantu memperbaiki 

luka relasi yang muncul sejak 

perceraian orang tua. 

5. Penguatan Resiliensi 

SOR mulai melihat dirinya bukan 

lagi sebagai korban, melainkan 

individu yang mampu bertahan dan 

berkembang. Ia menggunakan 

strategi coping adaptif seperti zikir 

ketika cemas, journaling untuk 

menata pikiran, musyawarah atau 

berbicara dengan teman dekat, 

merencanakan masa depan dengan 

lebih realistis. Ini menunjukkan 

munculnya post-traumatic growth, 

khususnya pada aspek kekuatan 

pribadi (personal strength), 

kesadaran spiritual, dan peningkatan 

kemampuan mengambil keputusan. 
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Gambar 1. Alur Pemulihan Mahasiswa melalui Integrasi TIC dan Nilai Islam 

Pemicu Trauma (flashback, suara keras, konflik) 

↓ 

Penciptaan Rasa Aman 

(lingkungan non-judgmental, pendekatan islami: istighfar & zikir) 

↓ 

Membangun Kepercayaan 

(validasi emosi, transparansi, amanah) 

↓ 

Kolaborasi 

(jurnal emosi, latihan napas, afirmasi Qur’ani) 

↓ 

Pemberdayaan 

(self-affirmation, refleksi makna, tawakal) 

↓ 

Integrasi Spiritual 

(doa, makna sabar, QS Al-Fajr 27–30) 

↓ 

Pemulihan Emosi & Resiliensi 
(lebih tenang, mampu mengontrol diri, penerimaan masa lalu) 

 

Tabel 1. Temuan Utama Penerapan TIC pada Subjek SOR 

Prinsip TIC Temuan pada SOR Kutipan Pendukung 

Safety SOR merasa aman dan mulai 

terbuka 

“Awalnya saya takut cerita… saya jadi 

berani pelan-pelan cerita.” 

Trust SOR merasa dihargai dan tidak 

dinilai 

“Sebelumnya saya ragu… kakak 

pendamping tidak langsung menilai 

saya.” 

Collaboration Journal emosi & pilihan 

strategi koping 

“Saya senang waktu diajak bikin jurnal 

perasaan.” 

Empowerment SOR menyadari kekuatan diri 

& nilai ketuhanan 

“Allah nggak pernah ninggalin saya…” 

Cultural-

Spiritual 

Dzikir, doa, ayat Qur’an 

meningkatkan ketenangan 

Refleksi QS Al-Fajr 27–30 

 

Diskusi  

1. Pemulihan Emosional  

Penurunan intensitas flashback, 

berkurangnya ledakan emosi, serta 

meningkatnya rasa aman pada SOR 

menunjukkan bahwa kebutuhan dasar 

dalam Trauma-Informed Care 

keamanan, kepercayaan, dan 

stabilisasi emosi mulai terpenuhi. 

Temuan ini konsisten dengan yang 

menegaskan bahwa safety, connection, 

dan emotional regulation adalah 

pondasi pemulihan trauma jangka 

panjang (Rahmawati & Hidayat, 

2021). Penelitian Novianti & 

Wulandari juga menemukan bahwa 

mahasiswa dengan trauma emosional 

masa kecil baru mampu membuka diri 

ketika konselor menawarkan 

penerimaan tanpa penilaian (Novianti 

& Wulandari, 2022). Sama seperti 

yang dialami SOR: 

“Awalnya saya takut cerita… saya 

jadi berani pelan-pelan cerita.” 

Dalam analisis tematik, hal ini masuk 

dalam “trust-building dan emotional 
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safety”, yang menjadi titik awal 

pemulihan SOR. 

2. Integrasi Spiritualitas Meningkatkan 

Regulasi Emosi 

Temuan pada SOR menunjukkan 

bahwa praktik dzikir, istighfar, dan 

doa bukan hanya bersifat ritual, tetapi 

juga berfungsi sebagai strategi 

regulasi diri dalam perspektif TIC 

berbasis nilai Islam. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Lucchetti et al. yang 

menunjukkan bahwa zikir dapat 

menurunkan kecemasan melalui 

aktivasi relaksasi dan makna spiritual 

(Lucchetti et al., 2021). Dalam 

kerangka Islam, praktik tersebut 

membentuk ithmi’nan al-qalb 

ketenangan hati yang ditunjukkan 

jelas ketika SOR menyatakan bahwa 
ia merasa lebih stabil setelah berzikir. 

Analisis tematik menemukan pola 

bahwa spiritual grounding membantu 

SOR menenangkan diri ketika muncul 

ingatan traumatis. Integrasi ini 

menunjukkan bahwa TIC menjadi 

lebih relevan secara kultural apabila 

digabungkan dengan spiritualitas 

Islam, sesuai dengan konteks 

masyarakat Bengkulu. 

3. Pemberdayaan dan Post-Traumatic 

Growth  

Refleksi SOR: 

“Saya masih punya kekuatan…” 

menunjukkan munculnya post-

traumatic growth (PTG), khususnya 

pada aspek personal strength dan new 

possibilities. Hal ini memperkuat 

penelitian Nurhayati & Rachmawati 

yang menemukan bahwa TIC efektif 

mendorong resiliensi melalui 

kolaborasi, validasi pengalaman, dan 

pemberdayaan (Nurhayati & 

Rachmawati, 2023). Dalam analisis 

tematik, ini muncul dalam bentuk 

meningkatnya keyakinan akan 

kemampuan diri, keinginan 

memperbaiki masa depan, munculnya 

rasa kendali diri. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa kerangka TIC 

tidak hanya mereduksi gejala trauma 

tetapi juga menghasilkan perubahan 

positif yang berkelanjutan. 

4. Perbaikan Relasi Sosial Menguatkan 

Model TIC 

SOR yang awalnya menarik diri mulai 

membangun kembali interaksi sosial 

dan berbicara lebih terbuka mengenai 

pengalamannya. Perubahan ini 

mendukung model TIC menurut 

Mahabie & Uyun bahwa kolaborasi 

konselor-klien memulihkan luka relasi 

masa kecil dan memperbaiki pola 

hubungan interpersonal (Mahabie & 

Uyun, 2024). Dalam tema tematik, 

perubahan ini muncul dalam kategori 

“rebuilding interpersonal 

connection”, yang ditandai dengan 
mulai percaya kepada orang lain, 

mampu meminta bantuan, dan tidak 

lagi merasa bahwa semua orang akan 

meninggalkannya seperti yang dialami 

saat perceraian orang tuanya. Ini 

menunjukkan bahwa TIC, ketika 

diterapkan secara konsisten, mampu 

memodifikasi internal working model 

klien. 

5. Integrasi Nilai Islam sebagai Konteks 

Lokal yang Memperkuat Proses 

Pemulihan 

Penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi nilai keislaman mempercepat 

penerimaan diri dan pendewasaan 

emosi (Dewi & Abrianto, 2021). 

Temuan ini sangat relevan dengan 

pengalaman SOR, yang menunjukkan 

perubahan perspektif melalui refleksi 

spiritual: 

“Saya sudah mulai bisa belajar 

menerima, tetapi belum bisa 

melupakan…” 

Dalam analisis tematik, tema ini 

masuk dalam kategori “spiritual 

meaning-making”, yaitu proses 

menafsirkan pengalaman traumatis 

sebagai bagian dari ujian hidup dan 

peluang untuk bertumbuh, bukan 
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sebagai takdir negatif. Integrasi nilai 

Islam membantu SOR untuk 

memahami trauma dalam bingkai 

tawakal, mengembangkan kesabaran 

(sabr), menyadari bahwa 

penyembuhan adalah proses panjang 

yang perlu diterima secara gradual. Ini 

menjadikan TIC berbasis nilai Islam 

sebagai model yang tidak hanya 

klinis, tetapi juga relevan dengan 

budaya lokal masyarakat Bengkulu. 

Diskusi menunjukkan bahwa pemulihan 

SOR tidak hanya sejalan dengan prinsip 

Trauma-Informed Care global, tetapi 

lebih efektif ketika diintegrasikan dengan 

nilai-nilai spiritual Islam karena sesuai 

dengan konteks budaya-klinis di 

Bengkulu. Analisis tematik mengungkap 

bahwa perubahan terjadi pada aspek 
keamanan emosional, stabilisasi spiritual, 

pemulihan relasi, dan peningkatan 

resiliensi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

integrasi Trauma-Informed Care (TIC) 

berbasis nilai Islam memberikan dampak 

positif yang signifikan dalam 

pendampingan mahasiswa yang 

mengalami trauma perceraian orang tua. 

Temuan utama menunjukkan bahwa 

subjek SOR mengalami pemulihan yang 

jelas pada aspek emosional, relasional, 

spiritual, dan regulasi diri. Melalui 

penerapan prinsip-prinsip TIC rasa aman, 

kepercayaan, kolaborasi, pemberdayaan, 

serta kepekaan budaya-spiritual SOR 

mengalami penurunan gejala kecemasan 

dan emotional flashback, peningkatan 

kemampuan mengenali dan mengelola 

pemicu trauma, serta perubahan perilaku 

yang lebih adaptif. Integrasi spiritual 

berupa dzikir, doa, istighfar, dan refleksi 

nilai sabar, tawakal, serta husnuzan 

terbukti memperkuat proses meaning-

making sehingga subjek mampu 

menafsirkan ulang pengalaman masa 

kecilnya secara lebih sehat, stabil, dan 

matang secara emosional. Hal ini 

menunjukkan bahwa TIC yang 

dipadukan dengan nilai Islam tidak hanya 

memulihkan luka emosional, tetapi juga 

mendorong resiliensi dan pertumbuhan 

pascatrauma (post-traumatic growth). 

Dari sisi implikasi bagi praktik 

konseling Islam, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa pendekatan TIC 

sangat relevan digunakan dalam layanan 

konseling perguruan tinggi karena 

memberikan ruang aman, empatik, dan 

non-judgmental bagi mahasiswa dengan 

riwayat ACE seperti perceraian orang 

tua. Integrasi nilai Islam memperkuat 

proses pemulihan melalui grounding 

spiritual, sehingga konseling menjadi 

lebih kontekstual dengan budaya 

mahasiswa Muslim Indonesia. 
Pendekatan ini dapat menjadi model 

alternatif dalam Bimbingan dan 

Konseling Islam, khususnya untuk kasus 

trauma keluarga, regulasi emosi, dan 

pemulihan identitas diri. Konselor Islam 

perlu mempertimbangkan TIC sebagai 

kerangka pendampingan yang selaras 

dengan prinsip rahmah, ihsan, serta 

pemulihan berbasis makna spiritual. 

Adapun rekomendasi untuk 

lembaga bimbingan di perguruan tinggi 

antara lain: perlu membangun lingkungan 

kampus yang trauma-sensitive, 

menyediakan layanan konseling yang 

mengutamakan rasa aman dan 

penerimaan, melatih konselor untuk 

menerapkan TIC yang terintegrasi 

dengan pendekatan spiritual Islam, serta 

membuka ruang refleksi dan dukungan 

emosional bagi mahasiswa dengan 

riwayat trauma keluarga. Lembaga juga 

perlu menyusun panduan pendampingan 

berbasis TIC-Islam sebagai model baku 

layanan konseling. Studi berikutnya 

disarankan memperluas subjek 

penelitian, menguji model TIC-Islam 

pada berbagai jenis trauma masa kecil, 

atau membandingkan efektivitas TIC 

dengan pendekatan konseling Islam 
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lainnya. Penelitian kuantitatif atau mixed 

methods juga dapat dilakukan untuk 

mengukur dampak TIC secara lebih 

objektif. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menegaskan bahwa TIC berbasis nilai 

Islam merupakan pendekatan yang 

efektif, humanis, dan relevan untuk 

memulihkan trauma mahasiswa secara 

utuh emosional, sosial, dan spiritual. 
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